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1. PERTUMBUHAN INDUSTRI TERKAIT HARGA GAS
BUMI

KORELASI HGBT DAN PMI MANUFAKTUR INDONESIA 2016 - 2025

HGBT = RESILIENSI INDUSTRIHGBT = INFUS

KEPMEN
ESDM

76.K/2025
HGBT LANJUT
USD 7/MMBTU

Harga Gas Bumi:
• Sept 2012, naik 35%
• April 2013, naik 15%
� INDUSTRI

STAGNAN
* Perpres 40/2016 :
HGBT 6

KEPMEN
ESDM

89.K/2020
HGBT MULAI

USD 6/MMBTU

COVID
COVID

DELTA

DARURAT HGBT,
1.  Agt’25 :

KEMENPERIN
     BENTUK SATGAS

1.  Feb 2026
Jababar : AGIT
49,2%
Jabatim : AGIT
51,2%

2015 : Menperin � Men
ESDM

USUL HARGA GAS BUMI
TERJANGKAU

PERPRES
40/2016  USD 6/

MMBTU



1. PERTUMBUHAN INDUSTRI TERKAIT HARGA GAS
BUMI1. 2012 – 2013 : HARGA GAS BUMI NAIK 50% � INDUSTRI TERGUNCANG

2. 2015 : MENTERI PERINDUSTRIAN MENGUSULKAN HARGA GAS BUMI
                    YANG TERJANGKAU UNTUK INDUSTRI

1. 2016 : PERATURAN PRESIDEN NO. 40/2016 TENTANG HGBT
2. 2020 : KEPMEN ESDM NO. 40.K/2020 TENTANG HGBT USD 6/MMBTU
                    � INDUSTRI SURVIVE � INDUSTRI RESILIEN

1. 2020 – 2025 : PGN SELALU SALURKAN GAS (AGIT) < ALOKASI
KEPMEN ESDM

                                                                                   (AGIT = ALOKASI GAS INDUSTRI TERTENTU / KUOTA HGBT)

1. 2025 : KEPMEN ESDM NO. 76.K/2025 TENTANG HGBT USD 7/MMBTU
2. 2025 : DARURAT GAS BUMI � KEMENPERIN MEMBENTUK SATGAS

GAS BUMI
3. 2026 : DARURAT GAS BUMI : PGN TERAPKAN AGIT SANGAT RENDAH EVALUASI HGBT :

1. KEBIJAKAN HGBT TERBUKTI MENDUKUNG INDUSTRI, NAMUN

IMPLEMENTASI

2 TATA KELOLA PENYALURAN HGBT BURUK SEHINGGA INDUSTRI



2. PELUANG – TANTANGAN –
HARAPAN

PGN :
Gas Bumi untuk Swasembada

&
Transisi Energi Nasional

Jakarta, 20 JanuaRI 2026
IGS Energy Talk 2026

Pipa Cirebon – Semarang Tahap II

Pipa:
1. Cisem II : April’ 26
2. Sei Mangkey – Dumai
3. West Natuna – P.

Pemping



2. PELUANG – TANTANGAN – HARAPAN

1. TATA KELOLA PENYALURAN HGBT BURUK :
o REALISASI HGBT : 49,1% ~ 51,2% (Feb 2026)
                                              ALOKASI GAS INDUSTRI
TERTENTU (AGIT)
o SELEBIHNYA         : JAWA BAGIAN BARAT USD 15  /

MMBTU
                                              JAWA BAGIAN TIMUR USD 9,5/
MMBTU

2. HARGA GAS BUMI REGIONAL :
o MALAYSIA   : USD 4,5    /MMBTU
o THAILAND    : USD 5,5    /MMBTU

VIETNAM USD 6 39 /MMBTU



1. HGBT ADALAH KEBIJAKAN STRATEGIS NEGARA UNTUK MENJAGA PERTUMBUHAN
INDUSTRI. NAMUN KETIKA ALOKASI TIDAK TERSALURKAN SESUAI KEPUTUSAN
PEMERINTAH, MAKA YANG TERPUKUL BUKAN HANYA INDUSTRI — TETAPI KREDIBILITAS
KEBIJAKAN ITU SENDIRI.

       HARAPAN : KEBIJAKAN HGBT DIPASTIKAN KELANJUTANNYA

2. KETAHANAN ENERGI INDUSTRI TIDAK DITENTUKAN OLEH REGULASI SEMATA, TETAPI OLEH
KEPASTIAN IMPLEMENTASI. TANPA TATA KELOLA PENYALURAN YANG DISIPLIN DAN
TRANSPARAN, HGBT TIDAK AKAN MENJADI INSTRUMEN DAYA SAING, MELAINKAN SUMBER
KETIDAKPASTIAN.
PERBAIKAN TATA KELOLA PENYALURAN ADALAH TANDA KEBIJAKAN NEGARA HADIR
SECARA NYATA DI TINGKAT INDUSTRI.

     HARAPAN : REALISASI PASOKAN HGBT SESUAI ALOKASI VOLUME
KEPMEN
                               DENGAN FLUKTUASI 10% (KEJADIAN TIDAK TERDUGA)

2. PELUANG – TANTANGAN – HARAPAN



3.
USUL

PERBAIKAN TATA KELOLA DENGAN MENGACU PADA EITI

(EXTRACTIVE INDUSTRIES TRANPARENCY INITIATIVE, RI MERATIFIKASI

2010) :

1.  PELIBATAN MULTI-STAKEHOLDER (PEMERINTAH-PENYALUR-

INDUSTRI)

2. AUDIT PERIODIK VOLUME PENYALURAN AGIT DIBANDING ALOKASI

KEPMEN

3. PELAPORAN DEVIASI VOLUME SECARA TRIWULANAN SECARA

DETAIL :

o PER SUMBER PASOKAN GAS BUMI,



TERIMA
KASIH


